BAB IV

KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Bisnis dalam usia yang muda, tentunya bisa dikatakan menjadi waktu yang
rentan untuk perusahaan tersebut gulung tikar. Seringkali pebisnis dalam bidang Food
and Beverages (F&B) melupakan bahwa mereka bukan hanya bersaing dengan
pesaing, namun mereka juga bersaing dengan kelalaian internal perusahaan mereka
sendiri. Kelalaian yang awalnya terlihat kecil, namun bilamana diacuhkan berkali - kali
dan tidak pernah dilakukan perbaikan maka akan membusuk secara perlahan dan
membuat collapse perusahaan.

Permasalahan yang terjadi dalam Cafe Love Merci adalah sebagai perusahaan
baru serta kurangnya pemahaman yang mendalam akan proses aktivitas bisnis,
sehingga terdapat sejumlah kekurangan dalam memperhatikan kelalaian - kelalaian
minor yang terdapat dalam empat core activity perusahaan. Empat core activity
tersebut adalah divisi marketing, divisi purchasing, divisi gudang, dan divisi SDM.
Untuk mengantisipasi kelalaian minor tersebut, Cafe Love Merci akan menggunakan
alat ukur yang dijadikan sebagai parameter penilaian. Alat ukur yang digunakan yaitu
Key Performance Indicator (KPI). Untuk KPI, pengukuran akan dikontrol dengan
mengukur hasil kerja dalam sebuah periode dan diberikan penilaian yang akan

menjelaskan level performance divisi. Nilai yang dimunculkan merupakan hasil dari
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penjumlahan poin - poin yang telah ditetapkan sebagai parameter KPI dan hasil
penjumlahan akan menjelaskan apakah divisi tersebut sedang berada dalam level diatas
target, level mencapai target, atau level dibawah target. KPI ini berfungsi sebagai
detector untuk assessor, assesor tersebut adalah divisi marketing yang berfungsi untuk
mendeteksi market research, planning & development, promotion; divisi purchasing
yang berfungsi untuk mendeteksi quantity, quality, cost, dan lead time; divisi gudang
yang berfungsi untuk mendeteksi receiving & checking, kegiatan pendukung, return,
penyimpanan, dan stock opname; divisi SDM yang berfungsi untuk mendeteksi
perencanaan pegawai, training plan, dan promosi/demosi.

Dalam dunia bisnis pasti memiliki hubungan yang erat kaitannya dengan
pengontrolan sistem manajemen atau management control system (MCS). MCS ini
merupakan alat kontrol yang digunakan bagi perusahaan untuk mendeteksi agar tiap
aktivitas - aktivitas yang telah dilakukan perusahaan mampu mencapai titik efektifitas
dan efesien sehingga berdampak kepada expenditure cycle perusahaan. Selain daripada
itu juga perlu diingat bahwa MCS memaksa tiap - tiap divisi untuk bekerja secara
seirama untuk mencapai tujuan perusahaan, meningkatkan kinerja perusahaan atau firm
performance, dan mengantisipasi resiko yang kemungkinan akan terjadi. Dalam Cafe
Love Merci, rancangan MCS yang sesuai dengan kondisi perusahaan adalah Business
Process Model and Nation (BPMN) dan Planning, Actuating, Organizing, dan
Controlling (POAC). Untuk BPMN, pengukuran akan dikontrol dari segi alur aktivitas
dalam internal perusahaan, pengukuran ini menjadi sebuah check point yang wajib

dilaksanakan pegawai. Untuk POAC, pengukuran akan dikontrol dari segi kerangka
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kerja secara detail. Dikarenakan sebagian besar core activity dalam perusahaan masih
ditangani oleh owner. Cafe Love Merci tentunya akan kewalahan dalam menjalankan
tiap aktivitas, sehingga terkadang tiap divisi bergerak dengan irama yang berbeda dan
menghasilkan sebuah insinkronisasi. Maka dari itu, dengan menjabarkan secara garis
besar dengan menggunakan BPMN dan menjabarkan secara terperinci dengan
menggunakan POAC, akan mendorong perusahaan mencapai peningkatan kinerja

perusahaan yang mempengaruhi kenaikan dan stabilitas expenditure cycle perusahaan.

4.2 Rekomendasi

Sebagai perusahaan yang baru saja beroperasi, tentunya Cafe Love Merci masih
memiliki kesempatan untuk memperbaiki segala kekurangan internal perusahaan
sebelum operasi perusahaan semakin lama sehingga semakin sulit untuk diubah.
Tentunya Cafe Love Merci sangat memiliki peluang besar dikalangan masyarakat
(pada zaman sekarang, demand konsumen berfokus pada makanan berkalori rendah)
dan pesaing dessert (belum ada cafe dessert yang berfokus pada plant based di Pantai
Indah Kapuk). Peluang yang besar tersebut tentunya akan membuat sales penjualan
perusahaan semakin meningkat. Ketika sales penjualan meningkat, terkadang akan
adanya kecerobohan minor yang kerap kali ditumpuk mulai dari divisi marketing,
divisi purchasing, divisi gudang, dan divisi SDM. Sebaiknya Cafe Love Merci
menerapkan detector dalam internal perusahaan mereka yaitu Management Control
System yang akan mendukung keempat core activity. Bedasarkan hasil dan kesimpulan

penelitian, berikut merupakan saran bagi Cafe Love Merci, sebagai berikut :
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Sales yang meningkat tentunya dapat terjadi bilamana pemasaran atau
promosi dilakukan secara maksimal. Namun dikarenakan sejauh ini
social media masih dibawah naungan owner, maka kekonsistensian
dalam pembuatan konten sangat rendah. Maka sebaiknya, perusahaan
merekrut pegawai yang memang memiliki keahlian dalam bidang
pemasaran, sehingga mampu meraih engagement social media yang
tinggi dan informasinya bisa tersampaikan dengan tepat sasaran.

Sales yang meningkat tentunya juga akan mempengaruhi divisi gudang
dalam penyimpanan bahan baku. Permasalahan yang sering terjadi
dalam Cafe Love Merci sejauh ini adalah kurangnya teliti dalam
penyimpanan dan pengambilan barang first in - first out, sehingga
mengakibatkan umur ekonomis bahan baku yang keluar tidak sesuai
dengan yang telah diatur. Maka sebaiknya, perusahaan menggunakan
pengimplentasian barcode pada tiap bahan baku yang masuk ke dalam
gudang besar untuk menekan kerugian atas barang yang rusak akibat
tidak dikeluarkan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
Penerapan alat kontrol ini, tentunya akan efektif bilamana perusahaan
menerapkannya dengan menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan.
Bagi Café Love Merci, untuk pada masa awal berjalannya bisnis
sebaiknya memfokuskan kepada beberapa KPI yang sering terjadi
permasalahan dalam perusahaan, seperti KPl Marketing, KPI

Purchasing, dan KPI Gudang. Alat kontrol ini tentunya akan
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mempermudah owner bilamana tidak bisa memantau secara langsung

selama masa operasi.

4.3 Implikasi

Bedasarkan hasil, kesimpulan penelitian, dan saran, berikut merupakan
implikasi bagi Cafe Love Merci, sebagai berikut :

- Sebaiknya Cafe Love Merci mengeluarkan sejumlah dana untuk meng-hire
pegawai profesional seperti social media design untuk membantu dalam
pengembangan social media yang menjadi sarana promosi perusahaan.

- Sebaiknya Cafe Love Merci menginvestasikan sejumlah dana ke dalam
software yang dapat membantu perusahaan dalam penyimpanan bahan baku,
hal tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan permasalahan minor yang

terjadi dalam divisi gudang perusahaan.
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